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Catalytic Ccracking Used Of Oil As Fuel Oil With Activated CoMo/Bottom

Ash Catalyst
Xiv+81 Halaman, 13 Tabel, 28 Gambar, 3 Lampiran

Energi merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan sehari- hari. Segala aktivitas
yang dilakukan membutuhkan energi. Bahan bakar minyak menjadi energi yang paling umum
digunakan. Saat ini bahan bakar umumnya berasal dari minyak mentah yang diambil dari dalam
perut bumi yangketersediaannya semakin menipis, sehingga dibutuhkan sumber bahan bakar
pengganti minyak bumi. Biofuel merupakan bahan bakar alternatif yang dapat diproduksi dengan
sumber yang berasal dari minyak sayur atau biasa kita sebut minyak nabati. Salah satu minyak
nabati yang dapat digunakan sebagai bahan bakubiofuel adalah minyak jelantah. Minyak jelantah
memiliki rantai hidrokarbon panjang yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar nabati (biofuel).
Komposisiasam lemak dalam minyak jelantah yang paling tinggi adalah asam oleat (C1sH340z2).
Untuk memecah molekul senyawa rantai panjang tersebut diperlukan proses perengkahan
(cracking). Catalytic cracking adalah suatu proses pemutusan senyawa hidrokarbon rantai panjang
menjadi senyawa hidrokarbon dengan rantai yang lebih pendek. Hasil Analisa karakteristik
terhadap minyak jelantah diperoleh kandungan asam palmitat sebesar 22,11% yang merupakan
salah satu bahan utama biofuel. Sedangkan karakteristik dari bottom ash batubara sebagai katalis
didapat silicon dioksida (SiO;) sebesar 48,61%, Aluminium Oksida (Al2Os) 13,97%, Besi (1)
Oksida (Fe203) 4,40%, Kalsium Oksida (CaO) 2,92%, Magnesium Oksida (MgO) 0,82%, dan
Kalium Oksida(K20) 0,48%. Untuk mempercapat proses menghasilkan biofuel maka digunakan
katalis CoMo/Bottom ash. Pada penelitian ini digunakan variasi jumlah komposit katalis dari
CoMo/Bottom Ash teraktivasi serta variasi suhu 100, 150, dan 200 °C untuk menghasilkan biofuel
yang optimal. Biofuel yang diproduksi pada penelitian ini memiliki karakteristik sesuai dengan
standar mutu Biodiesel yaitu Densitas dengan range 0,8432 — 1,0346 gr/ml, titik nyala 71 — 78,3
°C, viskositas kinematik 2,306 — 2,616 mm?/s dan Cetane Number 52,4 — 54,4. Kemudian hasil
analisa GC-MS menunjukkan bahwa biofuel yang di produksi memiliki rantai atom dengan
senyawa Cs-Ci4 sebagai fraksi dominan, yaitu sebesar 47,24 %. Dilihat dari data yang dihasilkan,
data optimum terdapat pada penggunaan komposit CoMo/BA 100 : 0 yang mana pada persentasi
katalis 0,5%, 1% dan 1,5% dengan suhu 100, 150 dan 200 °C semuanya menghasilkan produk
biofuel serta memiliki nilai cetane number paling tinggi yaitu 54,4 artinya katalis CoMo berdampak
paling tinggi pada penelitian ini dibandingkan campuran ataupun Bottom Ash murni.

Kata Kunci : Catalytic cracking, minyak jelantah, biofuel, Katalis CoMo/BA, GC-MS
Kepustakaan :31 (1977-2022)
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SUMMARY
Catalyctic Cracking Used Cooking Oil as Fuel Oil with Activated

CoMo/Bottom Ash Catalyst

Scientifix Paper in the from of thesis. 23 July 2023
Putri Afifa Nur Oktadina : Supervised by Dr. Ir. Aida Syarif, M.T and Dr. Ir. H.M.
Yerizam, M.T.

Catalytic Cracking Minyak Jelantah Sebagai Bahan Bakar Minyak Dengan
Katalis CoMo/Bottom Ash Teraktivasi

xiv+81 Pages, 13 Tabel, 28 Picture, 3 Attachments

Energy is an important component in everyday life. All activities carried out require energy.
Fuel oil is the most commonly used energy. Currently, fuel generally comes from crude oil
taken from the bowels of the earth, whose availability is dwindling, so that a fuel source to
replace petroleum is needed. Biofuel is an alternative fuel that can be produced from sources
derived from vegetable oil or what we usually call vegetable oil. One of the vegetable oils that
can be used as raw material for biofuels is used cooking oil. Used cooking oil has a long
carbonate chain that can be used as a biofuel. The highest composition of fatty acids in used
cooking oil is oleic acid (CigHs40,). To break down the molecules of these long chain
compounds, a cracking process is required. Catalytic cracking is a process of decomposing long
carbonate compounds into carbonate compounds with shorter chains. The results of the analysis
of the characteristics of used cooking oil obtained a palmitic acid content of 22.11% which is
one of the main ingredients of biofuel. While the characteristics of coal bottom ash as a catalyst
obtained silicon dioxide (SiO2) of 48.61%, Aluminum Oxide (Al203) 13.97%, Iron (111) Oxide
(Fe203) 4.40%, Calcium Oxide (CaO) 2, 92%, Magnesium Oxide (MgO) 0.82%, and Potassium
Oxide (K20) 0.48%. To speed up the process of producing biofuels, the CoMo/Bottom ash
catalyst is used. In this study, variations in the number of activated CoMo/Bottom Ash
composites and temperature variations of 100, 150 and 200 °C were used to produce optimal
biofuels. The biofuel produced in this study has characteristics that comply with biodiesel
quality standards, namely density in the range 0.8432 — 1.0346 gr/ml, flash point 71 — 78.3 oC,
kinematic viscosity 2.306 — 2.616 mm2/s and cetane number 52, 4 — 54.4. Then the results of
the GC-MS analysis showed that the biofuels produced had a chain of atoms with Cs-Ci4
compounds as the dominant fraction, which was 47.24%. Judging from the data generated, the
optimum data is found in the use of the CoMo/BA 100: 0 composite which at a catalyst
percentage of 0.5%, 1% and 1.5% at temperatures of 100, 150 and 200 °C all produce biofuel
products and have a high value The highest cetane number, which is 54.4, means that the CoMo
catalyst has the highest impact on this study compared to mixtures or pure Bottom Ash.

Keywords : Catalytic cracking, used cooking oil, biofuel, CoMo/BA catalyst, GC-MS
Citations : 31 (1997-2022)
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